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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sinkronisasi pengaturan prinsip keterbukaan 

dalam Securities Crowdfunding (SCF) berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 57/POJK.04/2020 sebagaimana diubah dengan POJK Nomor 16/POJK.04/2021 

terhadap standar perlindungan investor dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 

tentang Pasar Modal sebagaimana diubah dengan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2023 

tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan, serta mengkaji efektivitas 

pemenuhan standar minimum kualitas informasi material pada platform Danamart dalam 

pendanaan Program Makan Bergizi Gratis (MBG). Penelitian menggunakan metode 

yuridis normatif dengan pendekatan perundang-undangan, konseptual, dan analitis yang 

didukung studi dokumen terhadap prospektus digital dan Info Memo Danamart. Analisis 

dilakukan menggunakan Teori Perlindungan Hukum dan Teori Kepastian Hukum, dengan 

asimetri informasi sebagai kerangka analisis ekonomi yang menjelaskan urgensi prinsip 

keterbukaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaturan SCF telah mengadopsi 

prinsip keterbukaan sebagaimana diatur dalam UU Pasar Modal, namun masih terdapat 

kesenjangan normatif terkait parameter kualitas informasi material, standar keterbacaan, 

serta tanggung jawab penyelenggara sebagai gatekeeper. Pada aspek implementasi, 

prospektus Danamart telah mengungkapkan informasi dasar mengenai proyek, penggunaan 

dana, dan risiko investasi, tetapi belum sepenuhnya mengungkap risiko kontraktual, risiko 

perubahan kebijakan publik, serta risiko keberlanjutan proyek secara komprehensif. 

Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan asimetri informasi yang dapat memengaruhi 

kualitas pengambilan keputusan investor ritel. Oleh karena itu, diperlukan penguatan 

standar keterbukaan informasi dan harmonisasi regulasi guna meningkatkan perlindungan 

hukum serta kepastian hukum bagi investor dalam ekosistem pasar modal digital di 

Indonesia.  

 

Kata Kunci: Securities Crowdfunding, Keterbukaan Informasi, Perlindungan Hukum 

Investor, Asimetri Informasi, Danamart. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the synchronization of disclosure principles in Securities 

Crowdfunding (SCF) under Financial Services Authority Regulation (POJK) No. 

57/POJK.04/2020 as amended by POJK No. 16/POJK.04/2021 with investor 

protection standards stipulated in Law No. 8 of 1995 concerning Capital Markets 

as amended by Law No. 4 of 2023 concerning Financial Sector Development and 

Strengthening. It also examines the effectiveness of fulfilling minimum material 

information standards on the Danamart platform in financing the Free Nutritious 

Meal Program (MBG). This research employs a normative juridical method using 

statutory, conceptual, and analytical approaches supported by document studies of 

digital prospectuses and Danamart information memoranda. The analysis applies 

the theories of Legal Protection and Legal Certainty, while information asymmetry 

serves as an economic analytical framework explaining the necessity of disclosure 

obligations. The findings indicate that SCF regulations have adopted disclosure 

principles established under Capital Market Law; however, normative gaps remain 

regarding material information quality standards, readability requirements, and 

the legal responsibilities of platform operators as gatekeepers. In terms of 

implementation, Danamart's prospectus has disclosed basic information 

concerning projects, fund allocation, and investment risks, but has not 

comprehensively addressed contractual risks, public policy changes, and project 

sustainability risks. Such conditions may create information asymmetry that affects 

the quality of investment decisions made by retail investors. Therefore, 

strengthening disclosure standards and harmonizing regulations are necessary to 

enhance legal protection and legal certainty for investors within Indonesia’s digital 

capital market ecosystem.  

 

Keywords: Securities Crowdfunding, disclosure principle, investor legal 

protection, information asymmetry, Danamart. 
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